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This study aims to analyze the role of work-family conflict 

as a mediating variable in the relationship between workload and 

job stress among employees at the North Kuta District Office. The 

research employed a quantitative approach, with data collected 

through pre-survey interviews and questionnaires distributed to 51 

employees as the research sample. Data were analyzed using 

descriptive statistics, path analysis, classical assumption tests, and 

the Sobel test. The findings indicate that workload has a positive 

and significant effect on job stress, workload also has a positive 

and significant effect on work-family conflict, and work-family 

conflict has a positive and significant effect on job stress. 

Furthermore, work-family conflict is proven to significantly 

mediate the relationship between workload and job stress. These 

results support the application of role theory in explaining inter-

role conflict in formal work environments and emphasize the 

importance of workload management and organizational policies 

that promote role balance to maintain employees’ psychological 

well-being. 
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Abstrak 

 

Tujuan pelaksanaan penelitian yaitu menganalisis peran 

work family conflict sebagai variabel mediasi hubungan beban 

kerja dan stres kerja pegawai di Kantor Kecamatan Kuta Utara. 

Pendekatan kuantitatif diimplementasikan pada penelitian melalui 

teknik pengumpulan data diperoleh dengan wawancara pra-survei 

serta penyebaran kuesioner kepada 51 orang pegawai sebagai 

sampel penelitian. Data dianalisis melalui penggunaan statistik 

deskriptif, analisis jalur (path analysis), uji asumsi klasik, dan uji 

Sobel. Hasil penelitian menemukan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan pada stres kerja, beban kerja 

juga berpengaruh positif dan signifikan pada work family conflict, 

dan work family conflict berpengaruh positif serta signifikan pada 

stres kerja. Selain itu, work family conflict terbukti memediasi 

secara signifikan hubungan antara beban kerja dan stres kerja. 

Temuan ini mendukung penerapan teori peran (role theory) dalam 

menjelaskan konflik antarperan di lingkungan kerja formal, serta 

menegaskan pentingnya pengelolaan beban kerja dan penerapan 

kebijakan organisasi yang mendukung keseimbangan peran guna 

menjaga kesejahteraan psikologis pegawai.  
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PENDAHULUAN 
 

Keberhasilan perusahaan guna meraih keuntungan juga menjaga kelangsungan usahanya dalam 

jangka panjang sangat bergantung pada peran penting sumber daya manusia (SDM) (Hartati, 2020). 

SDM termasuk sebagai faktor utama di dalam suatu organisasi, baik pimpinan maupun bawahan yang 

harus mampu bekerja sama karena kualitas keduanya akan menentukan keberhasilan serta kemajuan 

organisasi (Alfariz et al., 2025). Karyawan merupakan aset berharga bagi organisasi, sehingga 

perusahaan yang memiliki lingkungan kerja kondusif akan mampu berkembang dengan menitikberatkan 

pada pengelolaan SDM agar dapat menjalankan fungsinya secara optimal (Galing Aryansuka & Mujiati, 

2022). Pengelolaan sumber daya manusia secara efektif menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

perusahaan, salah satunya dengan mengurangi potensi stres kerja melalui pengaturan beban kerja yang 

proporsional. Langkah ini juga bertujuan menghindari munculnya konflik sehingga kegiatan operasional 

perusahaan bisa berlangsung lancar dan maksimal (Suartana & Dewi, 2020). 

Kualitas SDM memegang peranan utama guna menunjang perkembangan dan pencapaian kinerja 

perusahaan. Di era globalisasi yang menuntut perubahan cepat dan pemikiran yang semakin kompleks 

di berbagai bidang, karyawan menjadi salah satu keunggulan kompetitif utama yang menentukan 

keberhasilan organisasi (Jamalia et al., 2023). Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi 

kemampuan karyawan guna menyelesaikan tugas-tugas sesuai kapasitas juga kompetensi yang mereka 

miliki. Namun, apabila beban kerja yang diberikan melebihi batas kemampuan tersebut, kondisi ini 

dapat memicu tekanan psikologis yang berujung pada stres. Karyawan yang menghadapi tugas berat 

serta tanggung jawab besar, ditambah dengan kesulitan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, berisiko mengalami stres, yang secara tidak langsung akan menimbulkan konflik 

antara pekerjaan dan keluarga (Alyaa et al., 2024). 

Setiap perusahaan tentu menginginkan kontribusi optimal dari karyawannya demi mendukung 

kemajuan organisasi. Salah satu strategi untuk mencapainya adalah dengan mendorong peningkatan 

produktivitas melalui kerja yang cepat, giat, efisien, dan maksimal. Namun, dorongan produktivitas 

yang berlebihan dapat menimbulkan beban kerja yang tinggi, terutama ketika harapan perusahaan tidak 

diimbangi dengan kapasitas maupun ketersediaan sumber daya yang memadai. Beban kerja tidak hanya 

mencakup kuantitas tugas, tetapi juga kompleksitas pekerjaan, tekanan yang muncul, serta keterbatasan 

yang dihadapi karyawan dalam menyelesaikannya. Pengelolaan beban kerja yang kurang efektif 

berpotensi menimbulkan stres dan menurunkan kualitas kinerja (Ramadhani et al., 2022). 

Penyesuaian pembagian beban kerja perlu memperhatikan kompetensi serta kapasitas setiap 

karyawan (Nasution & Rizky, 2024). Habibie et al. (2020) mengidentifikasi tingginya beban kerja 

berkontribusi pada peningkatan stres yang dirasakan oleh pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Raharja & Heryanda (2021) yang memaparkan 

pengaruh positif juga signifikan beban kerja pada stres kerja. Meskipun demikian, beberapa studi lain 

menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Dewi & Riana (2019) menemukan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang menunjukkan beban kerja tidak ada pengaruh signifikan atas stres kerja. 

Hal serupa juga terdapat pada studi Tungka et al. (2023), yang memaparkan beban kerja justru punya 

pengaruh negatif juga tidak signifikan pada stres kerja. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

stres kerja tidak semata-mata disebabkan beban kerja, melainkan bisa pula dipengaruhi faktor lainnya. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian empiris tersebut mengisyaratkan hubungan beban kerja 

dengan stres kerja tidak selalu bersifat sederhana atau langsung. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kemungkinan keterlibatan faktor lain yang dapat memengaruhi atau menjembatani hubungan tersebut. 

Salah satu cara untuk memahami dinamika ini secara lebih mendalam adalah dengan mengevaluasi 

peran variabel mediasi yang mungkin turut berkontribusi terhadap munculnya stres akibat beban kerja. 

Karyawan yang mengalami tekanan kerja berlebih cenderung menghadapi konflik, baik di dalam ruang 

lingkup pekerjaan maupun dalam kehidupan pribadinya (Soegiono & Idulfilastri, 2024). Konflik di 
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tempat kerja umumnya melibatkan atasan atau rekan kerja, sementara di luar pekerjaan dapat berbentuk 

konflik keluarga, yang sering kali dikategorikan sebagai work family conflict. 

Work family conflict yakni suatu kondisi ketika peran maupun tuntutan pada keluarga 

mengganggu pelaksanaan tanggung jawab di tempat kerja (Astutik, 2023). Konflik ini timbul saat 

individu berupaya menjalankan tuntutan pekerjaan namun kemampuannya dibatasi oleh kewajiban 

terhadap keluarga, atau sebaliknya (Arsanti et al., 2024). Kondisi tersebut dapat memunculkan tekanan 

yang berimplikasi pada meningkatnya stres kerja, sehingga work family conflict berfungsi sebagai 

mekanisme mediasi yang menjelaskan jalur tidak langsung antara beban kerja juga stres kerja. Beban 

kerja berlebihan berpotensi memicu ketidakseimbangan pekerjaan dengan keluarga, yang pada akhirnya 

bisa meningkatkan stres yang karyawan rasakan guna tanggung jawabnya dijalankan. 

Tujuan pelaksanaan studi ini yaitu menelusuri peran work family conflict menjadi variabel 

mediasi pada hubungan beban kerja juga stres kerja, dengan fokus pada pegawai di Kantor Kecamatan 

Kuta Utara. Peneliti mengharapkan bahwa temuan dari penelitian ini bisa memberi berbagai informasi 

juga wawasan yang memiliki manfaat bagi karyawan maupun perusahaan, agar tidak terjadi kerugian di 

kedua belah pihak akibat beban kerja yang berlebihan, munculnya konflik peran, serta meningkatnya 

tingkat stres kerja yang berdampak negatif bagi kinerja organisasi maupun kesejahteraan karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 

 

Tingginya beban kerja menjadi salah satu faktor penting timbulnya stres di tempat kerja. 

Penelitian Damayanti et al. (2021) menunjukkan berdasarkan hasil uji estimasi, peningkatan beban kerja 

punya pengaruh signifikan juga positif pada stres kerja, maknanya beban kerja besar yang karyawan 

terima, maka tingkat stres yang dirasakan makin tinggi pula. Hal ini diperkuat oleh Habibie et al. (2020), 

yang menyampaikan tingginya beban kerja turut mendorong peningkatan stres yang dialami karyawan 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Penelitian oleh Raharja & Heryanda (2021) juga mendukung 

keterkaitan ini dengan menyebutkan beban kerja ada pengaruh signifikan juga positif pada stres kerja. 

Hasil serupa juga ditemukan pada studi Juru & Wellem (2022), yang membuktikan beban kerja 

memberikan dampak signifikan juga positif atas peningkatan stres kerja. 

H1: Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. 

Peningkatan beban kerja cenderung memperbesar potensi terjadinya work family conflict, 

terutama akibat terbatasnya waktu karyawan miliki guna menjalankan peran dalam lingkungan keluarga. 

Sadiq (2020) menemukan keberadaan hubungan antara beban kerja, work family conflict, stres kerja, 

serta ketidakpuasan kerja secara positif signifikan. Hal tersebut selaras dengan Dodanwala et al. (2022), 

yang menyampaikan beban kerja menyumbang pengaruh signifikan juga positif atas timbulnya work 

family conflict. Dukungan terhadap temuan tersebut juga disampaikan oleh Astutik (2023), yang 
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menyebutkan beban kerja punya korelasi signifikan juga positif dengan work family conflict. Selain itu, 

Ningtyas et al. (2022) menegaskan beban kerja berlebihan berkontribusi signifikan pada peningkatan 

konflik peran di tempat kerja dengan peran pada keluarga. 

H2: Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work family conflict. 

Work family conflict bisa jadi pemicu meningkatnya stres kerja, sebab saat tuntutan pekerjaan 

dirasa mulai mengganggu persoalan keluarga, individu cenderung merasa tertekan dalam menjaga 

keseimbangan peran di tempat kerja dan di rumah, bahkan kadang harus mengorbankan waktu kerja 

demi memenuhi kewajiban keluarga. Kurniawati et al. (2018) membuktikan hasil pengujian work family 

conflict pada stres kerja ada pengaruh signifikan juga positif. Temuan ini diperkuat Junianingrum & 

Mas’ud (2021), yang menyatakan work family conflict punya pengaruh atas stres kerja secara positif 

signikan, yang bermakna work family conflict tinggi yang pegawai rasakan maka stres kerja yang 

dirasakan pegawai makin meningkat. Hasil serupa juga disampaikan Astutik (2023), yang menyatakan 

ada pengaruh work family conflict atas stres kerja karyawan. Di samping itu, kajian Astari & Sudibya 

(2018) serta Kartini (2024) turut mendukung work family conflict memberikan pengaruh signifikan juga 

positif pada meningkatnya stres dalam lingkungan kerja.  

H3: Work family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. 

Stres kerja merupakan proses yang kompleks, dinamis, dan bervariasi, melibatkan stresor, 

persepsi individu terhadap stres, respon jangka pendek, dampak terhadap kesehatan, serta faktor-faktor 

lain yang terkait. Berbagai faktor dapat memicu timbulnya stres kerja, mencakup beban kerja tinggi 

serta konflik peran pekerjaan dengan keluarga. Astutik (2023) menemukan bahwa work family conflict 

berperan sebagai media pada hubungan beban kerja pada stres kerja. Temuan ini juga diperkuat 

penelitian Kartini (2024), yang menunjukkan beban kerja berdampak pada stres kerja dari peran mediasi  

work family conflict, di mana ditemukan pengaruh yang signifikan secara simultan, artinya, work family 

conflict yang tinggi juga beban kerja yang pegawai rasakan, maka stres kerja yang dirasakan makin 

besar, begitu pula kebalikannya bilamana work‑family conflict juga beban kerja rendah, maka stres kerja 

cenderung lebih ringan. Maziyya et al. (2021) turut mendukung temuan tersebut dengan menyatakan 

beban kerja serta work family conflict menyumbang pengaruhnya pada stres kerja secara signifikan. 

Penelitian lain oleh Setiyawan & Rimadias (2021) juga menegaskan work family conflict bisa jadi 

variabel mediasi yang menjembatani pengaruh beban kerja pada stres kerja.  

H4: Work family conflict memediasi pengaruh beban kerja terhadap stres kerja. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan kuantitatif diimplementasikan pada studi ini melalui jenis penelitian asosiatif, dengan 

maksud menguji hubungan antar variabel, yakni beban kerja (X) sebagai variabel independen (eksogen), 

work family conflict (Z) sebagai variabel mediasi, serta stres kerja (Y) sebagai variabel dependen 

(endogen). Penelitian dilaksanakan di Kantor Kecamatan Kuta Utara, yang berada di bawah wilayah 

administratif Kabupaten Badung. Pemilihan lokasi ini dilandasi oleh adanya permasalahan terkait stres 

kerja di instansi tersebut serta kemudahan dalam mengakses data dan informan yang relevan. Objek 

penelitian difokuskan pada tiga variabel utama, yakni beban kerja, work family conflict, serta stres kerja 

yang pegawai alami pada konteks lingkungan kerja Kantor Kecamatan Kuta Utara. Populasi kajian ini 

mencakup keseluruhan pegawai yang bekerja di kantor tersebut, khususnya mereka yang berperan 

langsung dalam kegiatan manajerial dan operasional. Struktur organisasi kantor ini terdiri atas dua sub 

bagian dan lima seksi, dengan total populasi sebanyak 51 orang pegawai. Mengacu pada jumlah populasi 

yang relatif kecil, teknik penentuan sampel yang dipakai yakni sampling jenuh maupun sensus, dalam 

hal ini seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2023), metode ini 

diterapkan ketika semua anggota populasi diikutsertakan menjadi responden penelitian. Penelitian 
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melibatkan 51 responden sebagai sampel, yang mewakili seluruh populasi. Pengumpulan data primer 

dilaksanakan melalui pembagian kuesioner secara daring dengan penggunaan Google Form, yang diisi 

langsung para responden. Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur memakai Skala Likert, yang 

memungkinkan responden menyatakan tingkat persetujuannya. Sebelum data dianalisis lebih lanjut, 

dilakukan uji validitas juga reliabilitas guna memastikan instrumen yang dipakai adalah alat ukur yang 

sah juga bisa diandalkan. Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan. Pertama, analisis statistik 

deskriptif dipakai guna menggambarkan karakteristik umum dari data yang diperoleh. Kedua, analisis 

statistik inferensial diterapkan guna menguji hipotesis dan mengetahui hubungan antarvariabel pada 

penelitian. Semua proses analisis kuantitatif ini dilaksanakan memakai bantuan perangkat lunak IBM 

SPSS Statistics. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Responden pada studi ini berjumlah 51 orang, berdasar pada ukuran sampel yang sudah 

ditetapkan. Karakteristik responden disajikan guna memberikan gambaran umum, yang mencakup jenis 

kelamin, usia, status pernikahan, serta lama masa kerja. 

 
Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

 

No Karakteristik Klasifikasi 
Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 28 54,9 

Perempuan 23 45,1 

 Jumlah 51 100 

2 Usia 

26 – 30 Tahun 4 7,8 

31 – 35 Tahun 4 7,8 

36 – 40 Tahun 6 11,8 

41 – 45 Tahun 37 72,6 

 Jumlah 51 100 

3 Status Pernikahan 
Belum Menikah 0 0 

Sudah Menikah 51 100 

 Jumlah 51 100 

4 Lama Bekerja 

1 – 5 Tahun 2 3,9 

6 – 10 Tahun 8 15,7 

11 – 15 Tahun 17 33,3 

16 – 20 Tahun 24 47,1 

 Jumlah 51 100 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Tabel 1 menyajikan empat karakteristik responden pada kajian ini, terdiri atas usia, jenis kelamin, 

status pernikahan, serta lama bekerja. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden yakni laki-laki, 

yakni sebanyak 28 orang atau 54,9 persen. Dominasi responden laki-laki ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar tugas operasional di Kantor Kecamatan Kuta Utara dijalankan oleh laki-laki, yang dalam 

konteks penelitian ini memungkinkan untuk memahami dinamika stres kerja dan work family conflict 

dari perspektif peran gender laki-laki, yang sering kali dihadapkan pada ekspektasi sebagai pencari 

nafkah utama. 

Dari segi usia, responden didominasi oleh pegawai dengan usia melebihi 40 tahun (>40 tahun), 

yakni sejumlah 37 orang atau 72,6 persen. Usia di atas 40 tahun umumnya dikaitkan dengan kedewasaan 

emosional, pengalaman kerja yang panjang, serta tanggung jawab keluarga yang tinggi. Karakteristik 

ini penting karena menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki potensi beban peran yang besar, 
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baik di ranah pekerjaan maupun keluarga, sehingga berkontribusi terhadap potensi munculnya work 

family conflict serta stres kerja. 

Pada hal status pernikahan pegawai, seluruh pegawai yakni 51 orang pegawai atau 100 persen, 

berstatus telah menikah. Seluruh responden yang telah menikah menjadikan data penelitian ini relevan 

dengan fokus penelitian yang melibatkan variabel work family conflict, karena setiap responden punya 

peran ganda pada kehidupan mereka, yakni sebagai pekerja juga individu yang menjalani kehidupan 

keluarga. Keadaan ini mendukung validitas data dalam mengukur konflik antara peran pekerjaan dan 

keluarga. 

Ditinjau dari lama bekerja, sebagian besar responden punya masa kerja >15 tahun, yakni sebanyak 

24 orang atau 47,1 persen. Masa kerja yang panjang ini menunjukkan bahwa para pegawai memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai ritme kerja, budaya organisasi, serta beban kerja yang dihadapi. 

Hal ini memungkinkan responden memberikan tanggapan yang lebih objektif dan akurat terhadap 

kondisi kerja mereka, khususnya dalam mengukur tingkat stres kerja dan konflik peran yang mungkin 

mereka alami. 

 
Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

No Variabel Item Pernyataan Korelasi Item Total Keterangan 

1 Beban Kerja (X) 

X1 0,769 Valid 

X2 0,716 Valid 

X3 0,866 Valid 

X4 0,809 Valid 

2 Stres Kerja (Y) 

Y1 0,785 Valid 

Y2 0,732 Valid 

Y3 0,792 Valid 

Y4 0,868 Valid 

Y5 0,835 Valid 

3 Work Family Conflict (Z) 

Z1 0.899 Valid 

Z2 0,813 Valid 

Z3 0,628 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Hasil dari pengujian validitas pada Tabel 2 menampilkan semua item pernyataan instrumen 

penelitian pada variabel beban kerja, stres kerja, juga work family conflict punya nilai koefisien korelasi 

atas total skor item yang melebihi 0,3. Hasil ini menunjukkan seluruh item pernyataan tersebut telah 

memenuhi kriteria validitas yang ditetapkan. Dengan demikian, setiap pernyataan dalam instrumen 

dapat dianggap layak digunakan sebagai alat ukur yang mampu merepresentasikan masing-masing 

variabel penelitian secara akurat. 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Beban Kerja (X) 0,798 Reliabel 

2 Stres Kerja (Y) 0,851 Reliabel 

3 Work Family Conflict (Z) 0,674 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan Tabel 3, keseluruhan variabel penelitian 

menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60. Nilai ini mengindikasikan ketiga variabel punya 

tingkat reliabilitas memadai, sehingga instrumen yang dipakai dinilai konsisten juga layak untuk 

digunakan pada proses pengumpulan data penelitian ini. 
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Variabel beban kerja penelitian ini diukur berdasarkan persepsi responden dengan menggunakan 

empat pernyataan. Persepsi responden terhadap empat pernyataan mengenai variabel beban kerja 

memperoleh hasil dengan rata-rata skor variabel beban kerja 3,16 yang masuk kategori cukup. Hal ini 

menandakan pegawai Kecamatan Kuta Utara merasa jumlah tanggung jawab juga tugas yang perlu 

diselesaikan pada waktu tertentu cukup menuntut tenaga fisik juga mental. Indikator beban kerja yang 

paling menonjol dengan skor tertinggi yaitu 3,69 berkaitan dengan persepsi pegawai tentang perlunya 

menyelesaikan pekerjaan meskipun di luar jam kerja atau saat waktu istirahat. Hal ini mengindikasikan 

adanya penambahan atau perluasan waktu kerja untuk memenuhi tuntutan pekerjaan.  

Variabel stres kerja dalam penelitian ini diukur berdasarkan persepsi responden melalui lima 

pernyataan. Hasil penilaian terhadap lima pernyataan tersebut menunjukkan rata-rata skor stres kerja 

yang diperoleh yakni 2,40, yang dikategorikan cukup. Hal ini menandakan pegawai Kantor Kecamatan 

Kuta Utara merasa tekanan kerja yang mereka jalani dalam pekerjaan cukup meningkatkan stres dalam 

bekerja. Indikator stres kerja yang paling menonjol dengan skor tertinggi yaitu 2,75 berkaitan dengan 

persepsi pegawai tentang perasaan stres karena diberikan tugas berat dengan waktu penyelesaian 

singkat. Hal ini mengindikasikan tugas yang diberikan untuk pegawai Kantor Kecamatan Kuta Utara 

tergolong berat dengan waktu penyelesaian tugas yang singkat sehingga memicu timbulnya stres dalam 

bekerja. 

Variabel work family conflict penelitian ini diukur berdasarkan persepsi responden dengan 

menggunakan tiga pernyataan. Persepsi responden terhadap tiga pernyataan perihal variabel work family 

conflict mendapatkan hasil dengan rata-rata skor variabel work family conflict 3,11 tergolong dalam 

kategori cukup. Temuan ini menunjukkan pegawai di Kantor Kecamatan Kuta Utara merasakan tekanan 

cukup besar akibat ketidakseimbangan antara peran pada pekerjaan dan keluarga. Ketidakseimbangan 

ini muncul saat tuntutan pekerjaan dianggap mengganggu pemenuhan tanggung jawab keluarga, 

maupun kebalikannya. Indikator work family conflict yang paling menonjol ditunjukkan oleh skor 

tertinggi 3,47, yang berkaitan dengan perasaan sungkan pegawai saat harus meminta rekan kerja 

menggantikan tugas di kantor demi izin guna urusan keluarga. Hal ini mencerminkan adanya rasa tidak 

enak hati terhadap rekan kerja ketika harus mengajukan izin karena kepentingan keluarga. 

 
Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

 

Persamaan 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Struktural 1 0,200 

Struktural 2 0,061 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Hasil analisis pengujian normalitas pada Tabel 4, ditemukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 

pada model regresi pertama dan 0,061 pada model regresi kedua. Karena kedua nilai tersebut > tingkat 

signifikansi 0,05, didapatkan konklusi bahwa residual masing-masing model regresi berdistribusi 

normal. Maka, model regresi memenuhi asumsi dasar normalitas. 

 
Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Persamaan Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Struktural 1 Beban Kerja (X) 1,000 1,000 

Struktural 2 
Beban Kerja (X) 0,765 1.307 

Work Family Conflict (Z) 0,765 1.307 

Sumber: Data Diolah, 2025 
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Hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 5, didapati bahwa seluruh variabel pada model 

memiliki nilai tolerance > 0,10 serta nilai VIF < 10. Kondisi ini menunjukkan tidak ada indikasi 

multikolinearitas pada model regresi yang dipakai pada penelitian ini, sehingga model dinyatakan 

memenuhi asumsi multikolinearitas atau dapat dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas. 

 
Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Persamaan Variabel t Sig. 

Struktural 1 Beban Kerja (X) 1.017 0,314 

Struktural 2 
Beban Kerja (X) -0,12 0,991 

Work Family Conflict (Z) 0,395 0,695 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan pada Tabel 6, ditunjukkan nilai signifikansi 

variabel beban kerja pada persamaan struktur 1 yakni 0,314, pada persamaan struktur 2 sebesar 0,991, 

serta nilai signifikansi variabel work family conflict 0,695. Seluruh nilai signifikansi mendapat angka > 

0,05, sehingga bisa disimpulkan tidak ditemukan pengaruh variabel bebas pada absolut residual. Hasil 

ini mengindikasikan model regresi pada persamaan struktur 1 juga 2 tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

 
Tabel 7. 

Hasil Uji Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Pengaruh Total 

 

Pengaruh Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung melalui Z 

Pengaruh 

Total 
Signifikansi Hasil 

X             Y 0,217 0,343 0,560 0,021 Signifikan 

Z             Y 0,708 - 0,708 0,000 Signifikan 

X             Z 0,485 - 0,485 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Tabel 7 menampilkan ringkasan hasil perhitungan koefisien pengaruh langsung, tidak langsung, 

dan total sesama variabel merujuk pada masing-masing persamaan struktural dengan analisis jalur. Hasil 

analisis menunjukkan pengaruh langsung beban kerja atas stres kerja punya koefisien 0,217 dengan nilai 

signifikansi 0,021. Karena nilai signifikansi berada < 0,05, maka terjadi penolakan H0 dan penerimaan 

H1, yang bermakna beban kerja ada pengaruh signifikan juga positif pada stres kerja. Sementara itu, 

pengaruh langsung beban kerja atas work family conflict menghasilkan koefisien 0,485 dengan 

signifikansi 0,000. Hal ini juga mengindikasikan adanya penolakan H0 dan penerimaan H1, sehingga 

beban kerja terbukti secara langsung ada pengaruh signifikan juga positif atas work family conflict. 

Selanjutnya, pengaruh langsung work family conflict pada stres kerja menunjukkan koefisien 0,708 

dengan nilai signifikansi 0,000. Maka, H0 kembali ditolak dan H1 diterima, membuktikan bahwa work 

family conflict menyumbang pengaruh pada stres kerja secara positif signifikan. 

Z = ab

Sab

………………………………………………………………………………………...(1) 

Z = 0,485 x 0,708

0,10099

  

Z = 0,34338

0,10099

 

Z = 3,40001 = 3,40 

Ditinjau dari hasil perhitungan uji Sobel, nilai Z hitung adalah 3,40, yang artinya > 1,96 (Z ≥ 

1,96). Hal tersebut mengindikasikan penerimaan H4, maka disimpulkan work family conflict berfungsi 

sebagai variabel mediasi pada korelasi beban kerja dengan stres kerja. Keempat jalur pengaruh model 
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ini menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga peran work family conflict dikategorikan sebagai 

mediasi parsial (partial mediation). Artinya, meskipun beban kerja secara langsung ada pengaruh 

signifikan atas stres kerja, keberadaan work family conflict turut memperkuat pengaruh tidak langsung 

beban kerja atas stres kerja. 

Pengujian hipotesis pertama mengenai pengaruh beban kerja atas stres kerja menampilkan beban 

kerja ada pengaruh signifikan juga positif pada stres kerja pegawai di Kantor Kecamatan Kuta Utara. 

Temuan ini membuktikan beban kerja tinggi yang pegawai Kantor Kecamatan Kuta Utara rasakan, maka 

stres kerja yang mereka alami makin tinggi. Hal ini selaras dengan Damayanti et al. (2021) yang 

memaparkan peningkatan beban kerja punya dampak signifikan juga positif pada stres kerja, yang 

bermakna beban kerja tinggi yang karyawan terima, maka stres yang mereka alami makin tinggi. Hal  

yang sama juga ditunjukkan oleh Habibie et al. (2020) yang menemukan beban kerja tinggi bisa memicu 

peningkatan stres yang pegawai rasakan selama bekerja, sehingga memperkuat bukti beban kerja punya 

dampak signifikan juga positif pada stres kerja. Hal tersebut pun ditunjang oleh Raharja & Heryanda 

(2021) serta Juru & Wellem (2022) memaparkan beban kerja ada pengaruh signifikan juga positif pada 

stres kerja. 

Pengujian hipotesis kedua terkait pengaruh beban kerja pada work family conflict menampilkan 

beban kerja ada pengaruh signifikan juga positif pada work family conflict pegawai di Kantor Kecamatan 

Kuta Utara. Temuan ini membuktikan tingkat beban kerja tinggi yang pegawai Kantor Kecamatan Kuta 

Utara rasakan, maka work family conflict yang mereka alami makin tinggi. Hal tersebut serupa dengan 

Astutik (2023) yang memaparkan beban kerja ada pengaruh signifikan juga positif pada work family 

conflict, yang artinya ketika karyawan menghadapi beban kerja tinggi, mereka biasanya akan lembur 

guna merampungkan tanggung jawab pekerjaannya. Hal ini menyebabkan waktu yang seharusnya 

dipakai dengan keluarga menjadi berkurang, sehingga berpotensi menimbulkan konflik dalam keluarga. 

Kondisi tersebut memperkuat beban kerja tinggi karyawan terima, maka kemungkinan terjadinya work 

family conflict karyawan makin besar yang diakibatkan keterbatasan waktu karyawan miliki guna 

memenuhi peran keluarga. Temuan serupa juga ditunjukkan penelitian Dodanwala et al. (2022) yang 

memaparkan beban kerja ada pengaruh signifikan juga positif pada work family conflict. Hasil penelitian 

tersebut diperkuat penelitian Ningtyas et al. (2022) yang menyampaikan beban kerja berlebih signifikan 

juga positif memengaruhi meningkatnya work family conflict.  

Pengujian hipotesis ketiga mengenai pengaruh work family conflict atas stres kerja membuktikan 

work family conflict ada pengaruh signifikan juga positif pada stres kerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Kuta Utara. Temuan ini mengindikasikan tingkat work family conflict tinggi yang pegawai Kantor 

Kecamatan Kuta Utara alami, maka tingkat stres kerja yang mereka rasakan makin tinggi. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian Junianingrum & Mas’ud (2021) serta Astari & Sudibya (2018) 

yang menyampaikan work family conflict ada pengaruh signifikan juga positif pada stres kerja, yang 

artinya work family conflict tinggi yang pegawai rasakan, maka stres kerja yang pegawai alami makin 

meningkat. Pegawai sering kali kesulitan membagi perhatian dan waktu ketika tuntutan pekerjaan 

mengganggu peran mereka dalam keluarga, atau kebalikannya. Kondisi ini dapat memicu peningkatan 

tingkat stres pada karyawan. Temuan serupa dari penelitian Kurniawati et al. (2018) yang membuktikan 

hasil pengujian work family conflict atas stres kerja ada pengaruh signifikan juga positif. Hasil studi 

Astutik (2023) juga menunjukkan bahwa work family conflict menyumbang pengaruhnya pada stres 

kerja karyawan. Artinya, ketika tuntutan pekerjaan mulai mengganggu peran dalam keluarga, individu 

sering menghadapi tekanan untuk menjalankan kedua peran tersebut secara bersamaan, yang pada 

akhirnya memicu timbulnya stres kerja. Hal tersebut diperkuat oleh Kartini (2024) yang mengatakan 

bahwa secara parsial, work family conflict menyumbang pengaruhnya pada stres kerja secara positif 

signifikan.  

Pengujian hipotesis keempat mengenai pengaruh beban kerja atas stres kerja melalui work family 

conflict menunjukkan work family conflict signifikan memediasi hubungan beban kerja atas stres kerja 
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pegawai di Kantor Kecamatan Kuta Utara. Temuan ini membuktikan work family conflict memiliki 

peran sebagai variabel mediasi pada pengaruh beban kerja atas stres kerja pegawai. Stres kerja yakni 

proses kompleks, dinamis, juga bervariasi, melibatkan stresor, persepsi individu pada stres, respons 

jangka pendek, dampak pada kesehatan, serta faktor-faktor lain yang terkait. Beragam faktor yang bisa 

memicu stres kerja misal tingginya beban kerja serta konflik peran pekerjaan dengan keluarga. Temuan 

penelitian ini konsisten dengan studi Astutik (2023) yang menjelaskan bahwa work family conflict 

mempunyai peranan sebagai mediator di dalam hubungan beban kerja dan stres kerja. Berarti beban 

kerja yang tinggi dapat memicu stres kerja, dan ketika pegawai tidak mampu menyeimbangkan peran di 

kantor serta di rumah, konflik peran pun muncul. Hal tersebut juga sejalan dengan Kartini (2024) yang 

menemukan bahwa beban kerja dan work family conflict secara simultan menyumbang pengaruh 

signifikan pada stres kerja. Dengan kata lain, kian tinggi beban kerja dan konflik peran yang dirasakan 

pegawai, maka tingkat stres kerja juga meningkat, demikian pula sebaliknya. Selanjutnya, penelitian 

Maziyya et al. (2021) turut memperkuat temuan tersebut, di mana beban kerja dan work family conflict 

terbukti menyumbang pengaruhnya pada stres kerja secara positif signifikan. Dukungan tambahan juga 

datang dari penelitian Setiyawan & Rimadias (2021) yang juga menegaskan bahwa work family conflict 

mampu memediasi pengaruh beban kerja pada stres kerja.  

Penelitian ini mengacu pada teori peran (role theory) untuk memaparkan bagaimana beban kerja 

dapat memicu work family conflict yang kemudian berdampak pada stres kerja. Teori ini menjelaskan 

bahwa individu menjalankan berbagai peran sosial, seperti di tempat kerja dan dalam keluarga, yang 

masing-masing memiliki tuntutan dan tanggung jawab tertentu. Temuan ini memberikan kontribusi 

penting dalam memperkuat validitas teori peran, khususnya dalam konteks pegawai pemerintahan yang 

menghadapi tekanan pekerjaan tinggi sekaligus memiliki tanggung jawab dalam kehidupan keluarga. 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman secara teoritis bahwa konflik peran yang timbul dari 

ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan keluarga dapat menjadi mekanisme penting yang 

menjelaskan bagaimana beban kerja memengaruhi stres kerja. Konflik tersebut bukan hanya berdampak 

langsung pada kesejahteraan psikologis individu, melainkan juga menjadi jalur mediasi yang 

menjembatani pengaruh beban kerja pada stres kerja. Temuan ini memperluas cakupan teori peran 

dengan menekankan mempertimbangkan konflik antar peran sebagai elemen kunci dalam memahami 

stres kerja pada konteks organisasi formal. Penelitian ini memperkuat perspektif teori peran, khususnya 

interaksionisme simbolik, dengan menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap ketidakseimbangan 

peran memengaruhi respons emosional dan perilaku kerja. Struktur kerja yang kaku dan tuntutan tinggi 

di lingkungan pemerintahan meningkatkan risiko konflik peran. Individu dengan beban kerja berlebih 

lebih sulit menyeimbangkan peran kerja dan keluarga, sehingga rentan mengalami stres. Temuan ini 

menegaskan relevansi teori peran dalam memahami hubungan beban kerja, work family conflict, serta 

stres kerja. 

Penelitian ini bisa dibuat sebagai bahan pertimbangan pihak Kantor Kecamatan Kuta Utara guna 

mengelola beban kerja pegawai secara lebih proporsional. Pengelolaan beban kerja yang tepat penting 

dilakukan agar pegawai tidak mengalami tekanan berlebihan yang berpotensi menimbulkan work family 

conflict juga stres kerja. Penyesuaian beban kerja bisa dilaksanakan melalui evaluasi berkala terhadap 

distribusi tugas, penyesuaian jam kerja, serta perencanaan target kerja yang realistis dan sesuai dengan 

kapasitas pegawai. Pihak instansi perlu juga untuk menyusun kebijakan yang mendorong keseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dan peran keluarga pegawai, seperti penerapan fleksibilitas waktu kerja atau 

penyediaan program konseling pegawai. Tingginya stres kerja yang terpengaruh oleh beban kerja juga 

work family conflict juga menunjukkan pentingnya penyediaan program dukungan psikologis dan 

kesehatan mental secara berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan melalui survei psikologis internal secara 

berkala untuk memantau tingkat stres pegawai dan sebagai bahan evaluasi perbaikan kebijakan. 

Implementasi kebijakan organisasi yang mempertimbangkan kondisi psikologis dan beban peran 

pegawai berkontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan karyawan serta kinerja dan 
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produktivitas institusi. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi praktis untuk instansi pemerintah 

lain yang memiliki karakteristik beban kerja dan struktur organisasi serupa. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Dilihat dari hasil pengujian serta pembahasan yang didapat, diperoleh beberapa kesimpulan. 

Pertama, beban kerja terbukti ada pengaruh signifikan juga positif terhadap stres kerja pada pegawai 

Kantor Kecamatan Kuta Utara. Artinya, beban kerja tinggi yang dirasakan, tingkat stres yang pegawai 

alami makin besar. Kedua, beban kerja juga ada pengaruh signifikan juga positif atas work family 

conflict, yang memaparkan peningkatan beban kerja cenderung disertai dengan meningkatnya work 

family conflict. Ketiga, work family conflict ada pengaruh signifikan juga positif atas stres kerja, 

sehingga work family conflict tinggi yang pegawai alami, tingkat stres kerjanya makin tinggi pula. 

Keempat, work family conflict memainkan perannya sebagai mediator yang signifikan pada hubungan 

beban kerja serta stres kerja. Ini bermakna beban kerja bukan hanya berdampak langsung pada stres 

kerja, melainkan juga memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan work family conflict. 

Berdasarkan temuan penelitian, Kantor Kecamatan Kuta Utara disarankan untuk mengatur beban 

kerja pegawai agar selaras dengan jam kerja yang wajar, volume tugas, dan tenggat waktu yang realistis, 

sekaligus membangun budaya kerja yang mendukung kebutuhan keluarga. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain di luar beban kerja dan work family conflict, serta menganalisis karakteristik 

responden secara lebih mendalam. Informasi seperti jumlah tanggungan keluarga, rata-rata pengeluaran 

bulanan, dan keluhan kesehatan akibat stres (misalnya sakit kepala, gangguan tidur, atau tekanan darah 

tinggi) dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor penyebab stres kerja. Pendekatan 

ini diharapkan memperkuat analisis sekaligus memperkaya kontribusi teoritis dan praktis penelitian. 
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